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RINGKASAN  

 

Roimah Siti Sarah Tingkat Motivasi Intrinsik dan Ekstrinsik Atlet Pencak Silat Kabupaten Kediri 

Kata Kunci: Motivasi Intrinsik, Motivasi Ekstrinsik, Atlet, Pencak Silat 

Motivasi merupakan salah satu aspek psikologis yang berperan penting dalam mendukung 

keterlibatan atlet selama menjalani proses latihan. Motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik saling 

melengkapi dalam membentuk semangat, komitmen, dan konsistensi atlet. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan tingkat motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik atlet pencak silat SPMP 

Kabupaten Kediri. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif. Sampel penelitian berjumlah 

25 atlet yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen penelitian berupa angket 

skala Likert yang terdiri atas 40 butir pernyataan, didukung dengan observasi dan wawancara. 

Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif dengan teknik persentase. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi intrinsik atlet berada pada kategori Sangat 

Tinggi dengan persentase rata-rata 89,92%. Sebanyak 23 atlet (92,0%) berada pada kategori 

Sangat Tinggi dan 2 atlet (8,0%) pada kategori Tinggi. Indikator ketekunan memperoleh nilai 

tertinggi (96,2%), sedangkan minat memperoleh nilai terendah (84,4%), namun tetap berada pada 

kategori Sangat Tinggi. 

Motivasi ekstrinsik atlet juga berada pada kategori Sangat Tinggi dengan persentase rata-

rata 92,76%. Sebanyak 24 atlet (96,0%) berada pada kategori Sangat Tinggi dan 1 atlet (4,0%) 

pada kategori Tinggi. Indikator penghargaan memperoleh nilai tertinggi (97,8%), sedangkan 

dukungan keluarga memperoleh nilai terendah (87,6%), namun masih termasuk kategori Sangat 

Tinggi. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa motivasi intrinsik dan motivasi 

ekstrinsik atlet pencak silat SPMP Kabupaten Kediri sama-sama berada pada kategori Sangat 

Tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa dorongan internal dan dukungan eksternal telah berjalan 

secara optimal dalam mendukung proses pembinaan atlet serta dapat menjadi bahan evaluasi untuk 

meningkatkan kualitas pembinaan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Olahraga merupakan salah satu sarana yang berperan penting dalam 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui pengembangan 

kemampuan fisik, mental, sosial, dan emosional. Selain bertujuan 

meningkatkan kebugaran dan prestasi, olahraga juga berfungsi membentuk 

karakter seperti disiplin, tanggung jawab, kerja keras, sportivitas, serta 

kemampuan mengendalikan diri (Weiberg & Gould, 2019). Dalam olahraga 

prestasi, keberhasilan atlet tidak hanya ditentukan oleh kondisi fisik, teknik, 

dan taktik, tetapi juga dipengaruhi oleh aspek psikologis. Salah satu faktor 

psikologis yang memiliki peranan penting adalah motivasi karena menjadi 

kekuatan yang mendorong atlet untuk mengikuti program latihan secara 

konsisten, mengembangkan kemampuan, mempertahankan komitmen, serta 

menghadapi berbagai tekanan selama latihan maupun pertandingan. Atlet yang 

memiliki motivasi tinggi cenderung menunjukkan ketekunan, disiplin, dan 

semangat yang lebih besar dalam mencapai tujuan latihan dibandingkan atlet 

dengan motivasi yang rendah (Ahmad et al., 2020; Weiberg & Gould, 2019). 

Seiring dengan perkembangan zaman, pencak silat telah mengalami 

kemajuan yang pesat, terutama dalam aspek kompetisi. Berbagai kejuaraan 

pencak silat diselenggarakan secara rutin mulai dari tingkat daerah hingga 

internasional. Kondisi tersebut menuntut para atlet untuk memiliki kesiapan 

yang baik, baik dari aspek fisik, teknik, taktik, maupun psikologis agar mampu 

mengikuti proses latihan dan kompetisi secara optimal. Salah satu aspek 

psikologis yang memiliki peran penting dalam mendukung proses tersebut 

adalah motivasi (Koiril, 2021). 

Salah satu cabang olahraga yang memiliki nilai historis, budaya, dan 

karakter yang kuat di Indonesia adalah pencak silat. Sebagai warisan budaya 

bangsa yang telah diakui UNESCO sebagai Warisan Budaya Takbenda Dunia, 

pencak silat pada hakikatnya tidak hanya mengajarkan teknik bela diri, tetapi 

juga menanamkan nilai-nilai luhur seperti disiplin, pengendalian diri, tanggung 
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jawab, persaudaraan, saling menghormati, dan sportivitas. Nilai-nilai tersebut 

menjadikan pencak silat sebagai media pembentukan karakter yang diharapkan 

mampu menciptakan individu yang berintegritas dan berperilaku positif dalam 

kehidupan bermasyarakat. Berbagai penelitian juga menunjukkan bahwa 

pembelajaran pencak silat berkontribusi terhadap pembentukan disiplin, 

pengendalian emosi, tanggung jawab, serta karakter peserta didik maupun atlet 

(Jasmani et al., 2025). Oleh karena itu, selain dikembangkan sebagai cabang 

olahraga prestasi melalui berbagai kejuaraan di tingkat daerah, nasional, 

maupun internasional, pencak silat juga memiliki peran penting dalam 

membentuk mental dan karakter individu (Prabowo & Soedjatmiko, 2023). 

Namun demikian, realitas di lapangan menunjukkan bahwa nilai-nilai 

tersebut belum sepenuhnya tercermin dalam perilaku sebagian oknum anggota 

perguruan pencak silat. Dalam beberapa tahun terakhir masih sering terjadi 

bentrokan antarperguruan, konvoi yang berujung kerusuhan, tindakan 

pengeroyokan, hingga perusakan fasilitas umum yang melibatkan oknum 

pesilat di berbagai daerah. Fenomena tersebut menunjukkan bahwa keberanian 

yang dimiliki sebagian anggota belum diimbangi dengan pengendalian diri, 

sehingga identitas perguruan terkadang disalahgunakan untuk melakukan 

tindakan yang bertentangan dengan nilai-nilai luhur pencak silat. Berbagai 

kajian juga mengungkapkan bahwa konflik antar perguruan dipengaruhi oleh 

lemahnya pembinaan karakter, solidaritas kelompok yang berlebihan, serta 

kurangnya internalisasi nilai persaudaraan dalam organisasi pencak silat 

(Magfiroh, 2024). 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembinaan atlet pencak silat tidak 

cukup hanya berorientasi pada peningkatan kemampuan fisik, teknik, dan 

taktik, tetapi juga perlu memperhatikan aspek psikologis, khususnya motivasi. 

Atlet yang memiliki motivasi yang baik diharapkan tidak hanya mampu 

mengikuti latihan secara konsisten, tetapi juga memahami tujuan berlatih 

sebagai sarana pengembangan diri, pembentukan karakter, serta pengendalian 

perilaku sesuai dengan nilai-nilai yang terkandung dalam pencak silat (Ahmad 

et al., 2020; Jannah & Permadani, 2022).  
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Motivasi merupakan kekuatan yang mendorong seseorang untuk 

melakukan berbagai tindakan dalam rangka mencapai tujuan tertentu. Dalam 

konteks olahraga, motivasi berfungsi sebagai penggerak utama yang 

mendorong atlet untuk berlatih secara konsisten, meningkatkan kemampuan 

diri, serta bertahan dalam menghadapi tekanan dan tantangan selama proses 

latihan maupun pertandingan (Ahmad dkk., 2020). Rendahnya motivasi dapat 

meyebabkan berkurangnya antusiasme atlet dalam berlatih, menurunkan 

tingkat kedisiplinan, serta menambah pencapaian hasi yang optimal dalam 

bidang olahraga.  

Munculnya dorongan, motivasi yang dimiliki atlet diklasifikasikan 

menjadi dua bentuk, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi 

intrinsik muncul karena adanya dorongan internal, seperti rasa senang terhadap 

cabang olahraga yang ditekuni, keinginan untuk terus mengembangkan 

kemampuan, mencapai tujuan pribadi, serta kepuasan yang diperoleh dari 

proses latihan itu sendiri. Atlet yang memiliki motivasi intrinsik yang tinggi 

biasanya akan lebih mandiri, memiliki komitmen yang kuat, serta tidak mudah 

menyerah dalam menghadapi kesulitan (Jannah & Permadani, 2022). Berbeda 

dengan motivasi intrinsik, motivasi ekstrinsik dipengaruhi oleh faktor 

eksternal, antara lain dukungan dari pelatih dan keluarga, lingkungan sosial, 

penghargaan yang diterima, serta tersedianya sarana dana prasarana yang 

memadai (Zidan et al., 2025). Motivasi ekstrinsik juga memiliki peran penting 

dalam meningkatkan semangat atlet, terutama ketika mereka menghadapi 

kejenuhan atau tekanan dalam proses latihan (Sumbayak, 2024). Kedua jenis 

motivasi tersebut saling berkaitan dan saling melengkapi dalam mendukung 

proses pembinaan atlet. Atlet yang memiliki kombinasi motivasi intrinsik dan 

motivasi ekstrinsik yang baik cenderung memiliki komitmen, kedisiplinan, dan 

konsistensi yang lebih baik dalam mengikuti proses latihan dibandingkan atlet 

yang hanya mengandalkan salah satu jenis motivasi. Namun, dalam praktiknya, 

tidak semua atlet memiliki tingkat motivasi yang sama. Perbedaan latar 

belakang, pengalaman, lingkungan, serta pola pembinaan dapat mempengaruhi 

tingkat motivasi yang dimiliki oleh setiap atlet. 
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Kabupaten Kediri merupakan salah satu daerah yang memiliki potensi 

besar dalam pengembangan olahraga pencak silat. Potensi tersebut terlihat dari 

banyaknya perguruan pencak silat yang aktif serta tingginya jumlah atlet yang 

mengikuti pembinaan dan berbagai ajang kompetisi. Banyaknya atlet pencak 

silat di Kabupaten Kediri memungkinkan ditemukannya beragam karakteristik 

serta alasan yang melatarbelakangi munculnya motivasi pada setiap atlet. Atas 

dasar tersebut, Kabupaten Kediri dipilih sebagai lokasi penelitian karena dinilai 

mampu memberikan gambaran yang lebih beragam mengenai motivasi 

intrinsik dan motivasi ekstrinsik atlet pencak silat.  

Hasil observasi awal peneliti bersama pelatih pencak silat Kabupaten 

Kediri menunjukkan bahwa atlet memperoleh dorongan motivasi yang berasal 

dari dalam diri maupun dari faktor eksternal, seperti dukungan pelatih, 

keluarga, dan lingkungan latihan. Namun, tingkat kontribusi masing-masing 

sumber motivasi tersebut perlu dikaji lebih lanjut melalui penelitian sehingga 

diperoleh gambaran yang sesuai dengan kondisi atlet. Sementara itu, motivasi 

ekstrinsik berperan sebagai faktor pendukung melalui dukungan pelatih, 

keluarga, dan lingkungan latihan. Namun, beberapa atlet juga mengalami 

penurunan motivasi akibat kejenuhan latihan, kelelahan fisik, maupun 

pengaruh lingkungan pergaulan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa setiap 

atlet memiliki sumber motivasi yang berbeda-beda, sehingga penting untuk 

mengetahui gambaran tingkat motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik atlet 

pencak silat di Kabupaten Kediri sebagai salah satu dasar dalam mendukung 

proses pembinaan olahraga. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian yang telah diuraikan, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Bagaimana tingkat motivasi intrinsik dan ekstrinsik yang dimiliki oleh 

atlet pencak silat di Kabupaten Kediri?  

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah : 



5 

 

 

 

 

Untuk mendeskripsikan tingkat motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik 

yang dimiliki oleh atlet pencak silat di Kabupaten Kediri.  

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun praktis sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang 

pendidikan jasmani dan olahraga serta psikologi olahraga. Penelitian ini 

dapat memperkaya kajian mengenai motivasi intrinsik dan motivasi 

ekstrinsik pada atlet pencak silat. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi referensi atau rujukan bagi peneliti selanjutnya yang ingin 

mengkaji topik serupa, serta menambah wawasan mengenai pentingnya 

aspek psikologis dalam pembinaan atlet, khususnya pada cabang olahraga 

pencak silat. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Atlet, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 

kepada atlet mengenai pentingnya motivasi intrinsik dan motivasi 

ekstrinsik dalam meningkatkan semangat berlatih, sehingga atlet 

dapat lebih termotivasi untuk mengembangkan potensi dirinya secara 

optimal. 

b. Bagi Pelatih, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan dalam menyusun program latihan yang tidak hanya 

menitikberatkan pada pengembangan kemampuan fisik dan teknik, 

tetapi juga memperhatikan aspek motivasi atlet sehingga proses 

pembinaan dapat berlangsung secara lebih efektif. 

c. Bagi Pembina/Organisasi, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

masukan bagi pihak pembina atau organisasi olahraga dalam 

menyusun kebijakan dan program pembinaan atlet yang lebih terarah, 

khususnya dalam meningkatkan motivasi atlet pencak silat. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

dijadikan sebagai bahan referensi dan perbandingan untuk penelitian 
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berikutnya yang berkaitan dengan motivasi atlet, serta dapat 

dikembangkan dengan variabel atau pendekatan yang berbeda.  
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